PERATURAN DESA
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TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA
(RKPDESA)

TAHUN 2024




Menimbang

Mengingat

KEPALA DESA JUNGSEMI

KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK

PERATURAN DESA JUNGSEMI
NOMOR 6 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA JUNGSEMI

KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK

TAHUN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA JUNGSEMI,

- a. bahwa Pemerintah Desa setiap tahunnya wajib menyusun

5 o

Rencana Kerja Pemerintah Desa sebagai penjabaran dari
RPJM Dessa;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut
pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Desa tentang

Rencana Kerja Pemerintah Desa Jungsemi Kecamatan
wedung Tahun 2024,

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Tengah sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1965 tentang Pembentukan
Daerah Tingkat II Demak dengan mengubah Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2757);



&

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5493);

Undang-Undang Nomer 23 Tahun 2014  tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2020 Tentang Kebijakan Keuangan Negara dan
Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (Covid -19) dan/atau Dalam
Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
134, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6515);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1988 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Pekalongan, Kabupaten Daerah Tingkat II Pekalongan dan
Kabupaten Tingkat Il Demak (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1988 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3381);

Peraturan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019 tetang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indeonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558) sebagaimana telah beberapa kali diubah
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terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor
60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
136);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun?2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5694);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611});

Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1633);
Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2021 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2024 (Berita Negara Republik
Indenesia Tahun 2021 Nomor 961);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 4 Tahun 2018
tentang Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Lembaran
Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 Nomor 4);
Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 11 Tahun 2016
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Demak Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Demak Tahun 2016 Nomor 1);

Peraturan Bupati Demak Nomor 72 Tahun 2016 Petunjuk
Teknis Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa Dan Rencana Kerja Pemerintah Desa ( Berita
Daerah Kabupaten Demak Tahun 2016 Nomor 73 )

Peraturan Bupati Demak Nomor 36 Tahun 2019 tentang
Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa di Kabupaten Demak
(Berita Daerah Kabupaten Demak Tahun 2019 Nomor 36);
Peraturan Desa Jungsemi Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Daftar Kewenangan Desa berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa di Desa Jungsemi
(Lembaran Desa Jungsemi Tahun 2019 Nomor 3);

Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Pesalakan
Tahun 2023 - 2028 (Lembaran Desa Jungsemi Tahun 2023
Nomor 2



21. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Anggaran Pendapatan Desa Tahun 2023.

Dengain Kesepakatan Bersaina
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA JUNGSEMI
dan
KEPALA DESA JUNGSEMI

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DESA TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH

DESA ( RKPDESA ) JUNGSEMI KECAMATAN
WEDUNG KABUPATEN DEMAK TAHUN 2024

BAB 1 KETENTUAN
UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan:

ol a5

10.

11,

Daerah adalah Kabupaten Demak.

Kecamatan adalah Kecamatan Wedung.

Desa adalah Desa Jungsemi.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan

dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan

Negara Kesatuan Republik Indenesia.

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain

dibantu Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan

Desa.

Badan Permusyawaratan Desa selanjutnya disingkat BPD adalah lembaga

vang melaksanakan fungsi Pemerintahan yang anggotanya merupakan

wakil dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan

ditetapkan secara demokratis.

Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain
adalah musyawarah antara BPD, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat
vang diselenggarakan oleh BPD untuk menyepakati hal yang bersifat
strategis.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya disebut APB
Desa, adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa atau yang disebut
dengan nama lain adalah musyawarah antara BPD, Pemerintah Desa, dan
unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa untuk
menetapkan prioritas, program, kegiatan, dan kebutuhan pembangunan
Desa yang didanai oleh APB Desa, swadaya masyarakat Desa, dan/atau
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten.

Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai

dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang

berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.

Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal dari kekayaan asli Desa,

dibeli atau diperoleh atas beban APB Desa atau perolehan hak

lainnya yang sah.



Pasal 2

RKP Desa Jungsemi Tahun 2024 berisi prioritas program, kegiatan, dan
anggaran Desa Jungsemi Kecamatan Wedung Kabupaten Demak selama
kurun waktu 1 (satu) tahun, tercantum dalam Lampiran T vang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

Pasal 3

RKP Desa Jungsemi Tahun 2024 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2,
sebagai pedoman dalam penyusunan APB Desa Tahun Anggaran 2024.

BAB II
SISTEMATIKA PENYUSUNAN RKP DESA

Pasal 4
RKP Desa Jungsemi Tahun 2024 ditetapkan sebagai pedoman
penyusunan program dan kegiatan Desa Jungsemi Kecamatan Wedung
Kabupaten Demak selama kurun Waktu satu
tahun ke depan dan menjadi acuan desa dalam penyusunan APBDesa, yang
disusun dengan sistematikan sebagai berikut :

BABE 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan penjelasan tentang latar belakang, maksud
dan tujuan, dasar hukum penvusunan, serta sistematika
penyusunan.

BAB II EVALUASI PELAKSANAAN RKP DESA TAHUN SEBELUMNYA

Bab ini menguraikan tentang kondisi objektif Desa, Evaluasi
pelaksanaan RKP Desa tahun sebelumnya, Ewvaluasi Usulan
RKP Desa tahun sebelumnya serta memberikan gambaran terkait
permasalahan dan isu strategis Desa.

BAB Il GAMBARAN KEBIJAKAN KEUANGAN DESA

Bab ini menguraikan gambaran keuangan Desa berdasarkan hasil
pencermatan pagu indikatif Desa, perkiraan pendapatan Desa
berdasarkan pendapatan asli Desa, swadaya masyarakat Desa,
serta bantuan keuangan dari Pihak Ketiga.

BAB IV PRIORITAS PROGRAM, KEGIATAN, DAN ANGGARAN DESA

Bab ini menguraikan perencanaan program dan kegiatan yang
disertai anggaran Desa yang dikelola oleh Pemerintah Desa
vang dikelola melalui kerja sama antar Desa dan / atau kerja
sama dengan pihak ketiga; dan yvang dikelola gcleh desa
sebagal kewenangan penugasan dari Pemerintah Pusat, Pemerintah
Provinsi, dan Pemerintah Kabupaten.

BAB V PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan harapan
terkait dokumen RKP Desa.



BAB 1II
PENUTUP
Pasal 5

Uraian lebih lanjut mengenai RKP Desa Jungsemi Tahun
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, tercantum dalam Lampiran I
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

2024

BAB IV KETENTUAN
PENUTUP

Pasal 6
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Desa ini dengan penempatannya dalam Lembaran Desa J ungsemi.

Ditetapkan di Desa Jungsemi
anggal 7% September 2023

Diundangkan di Desa Jungsemi
pada tanggal 3% September 2023

SEKRETARIS DESA JUNGSEMLI,

N

DWI ARI FAJAR KURNIAWAN -
LEMBARAN DESA JUNGSEMI KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2023 NOMOR 6.
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DAFTAR USULAN MASYARAKAT

DIPILAH BERDASARKAN TUJUAN SDGs DESA

DESA : JUNGSEMI
KECAMATAN  : WEDUNGC
KABUPATEN : DEMAK
PROVINSI : JAWA TENGAH
Prakiraan | Penerima Manfaat
5DGs : Lokasi
ke | No- Usulan Kegiatan Pengusul Kegiatan d:;u;ume 1K PR | RTM
1 2 3 4 5 & 7 8 9
1 1. | Penyediaan Jaminan Sosial | Perangkat | Desa 13208 10 1 0
bagi Kepala Desa dan Desa Jungsemi
Perangkat Desa
2 Desa 13208 10 1 0
Jungsemi
3 1. | Penyelenggaraan Pos Bidan Desa | Desa 1 paket 67 24 3
Kesehatan Desa/Polindes Jungsemi
Milik Desa (obat, Insentif,
KB, dsb) : —
2. | Penyelenggaraan Posyandu | Bidan Desa | Desa 1 pakel 76 67 9
Jungsemi —
3. Bidan Desa | Desa 1 paket 67 24 2
S i Jungsemi : o
A, Bidan Desa | Desa 1 paket 7% | 67 | 1
J Jungsemi
2. Bidan Desa | Desa 1 paket 67 24 3
S Jungsemi -
6. Bidan Desa | Desa 1 paket 76 67 4
[ Jungsemi o
7. Bidan Desa | Desa 1 paket 67 24 3
: Jungsemi |
8. Bidan Desa | Desa 1 paket 70 67 3
R | Jungsemi _ )
9, Bidan Desa | Desa 1 paket 67 24 3
- - Jungsemi . - _
10. Bidan Desa | Desa 1 paket 76 67 5
Jungsemi
11. ‘Bidan Desa | Desa 1 paket 67 24 6
| Jungsemi __ )
12. Bidan Desa | Desa 1 paket 76 67 7
| N o Jungsemi it
13 Bidan Desa | Desa 1 paket 67 i 2
Jungsemi —
14. Bidan Desa | Desa lpaket | 76 67 3
Jungsemi :
15. | Pemeliharaan Sarana Bidan Desa | Desa 1 paket 67 1 2
Prasarana Jungsemi
Posyandu/ Polindes /PKD
16. | Penyelenggaraan Posbindu Bidan Desa | Desa 1 paket 76 | 67 3
Jungsemi
4 1. | Penyelenggaraan Guru Desa 516 OB 43 5 7
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ | Pendas Jungsemi
/Madrasah NonFormal Milik
Desa (Honor, Pakaian dll) 3
2. | Dukungan Penvelenggaran Guru Desa 1 paket 42 a1 2
PAUD (APE, Sarana PAUD | Pendas Jungsemi
dst)
3. | Penyuluhan dan Pelatihan Guru Desa 1 paket 67 | 24 3
Pendidikan Bagi Masyarakat | Pendas | Jungsemi
4. | Pembangunan,Rehabilitasi/ | Guru Desa 1 paket 76 67 4
Peningkatan/ Pengadaan Pendas Jungsemi
Sarana/Prasarana/ Alat .




i No. Usulan Kegiatan Pengusul L"If“i P:fm = =
ke- Kegialan dan Sat LK PR | RTM
1 . 3 4 5 6 7 8 g

Peraga PAUD/
|| TK/TPA/TKA/TPQ/ = 2
5. | Pembangunan/Rehabilitasi/ | Guru Desa 1 paket 67 24 7
Peningkatan/ Pengadaan Pendas Jungsemi
Sarana/Prasarana/Alat
Peraga PAUD/
TK/TPA/TKA/TPQ/ | |
. | Pengelolaan Perpustakaan Guru Desa 1 paket 76 67 3
Milik Desa (Pengadaan Pendas Jungsemi
| Buku, Honor, Taman Baca) B
7. | Dukungan Pendidikan bagi | Guru Desa 1 paket 67 24 5
| Siswa Miskin/Berprestasi Pendas Jungsemi | _
8. | Dukungan Sarana Prasana Guru Desa 1 paket 76 67 4
Pendidikan Pendas Jungsemi
PAUD,/TK/TPA/TKA/TPQ
/Madrasah Non-Formal
Bukan Milik Desa (dalam b o .
5 1. | Pelatihan dan Penyuluhan TP PKK Desa 1 paket 2 87 6
Pemberdayaan Perempuan DESA Jungsemi ) -
2. | Pelatihan dan Penyuluhan TP PKK Desa 1 paket 3 4 7
Perlindungan Anak DESA | Jungsemi
3. | Fasilitasi terhadap TP PKK Desa 1 paket 3 2 5
kelompok-kelompok rentan, | DESA Jungsemi
kelompok masvarakat
miskin, perempuan, anak
dan difabel
8 1. | Pelaksanaan Audit Pelaku Desa 1 paket ] 5
Keuangan BUM Desa, BUMDesa | Jungsemi
Evaluasi Perkembangan
BUMDesa | |
2. | Penyertaan Modal BUMDesa | Pelaku Desa 1 paket 34 35
o | BUMDesa | Jungsemi
3. | Pemeliharaan Pasar Pelaku Desa 1 paket 32 <4
Desa/Kios Milik Desa BUMDesa | Jungsemi p
4. | Pengembangan Industri Pelaku Desa 1 paket 43 4“4
Kecil Tingkat Desa BUMDesa | Jungsemi . .
5. | Pelatihan usaha ekonomi dan | Pelaku Desa 1 paket 11 i | 7
Perdagangan BUMDesa | Jungsemi
13 Kegiatan Penanggulanan Aspirasi Desa 1 paket 55 45 5
‘Bencana Warga | Jungsemi _— A
Aspirasi Desa 1 paket 67 45 5
Warga Jungsemi
Penanganan Keadaan Aspirasi Desa 1 paket 4 7 3
Darurat Warga Jungsemi
17 Kegiatan Festival Tomas Desa 1 paket 76 65 ¥
Ecapampan e Jungsemi . —
Tomas Desa 1 paket 45 M B
Jungsemi
Pembinaan Karang taruna Tomas Desa 1 paket 19 7 9
Jungsemi
Pembentukan Lembaga Tomas Desa 1 paket 45 13 11
_ Kemasyarakatan Desa Jungsemi
18 1. | Penyediaan Penghasilan Pemdes Desa 1208 1 i 0
Telap dan Tunjangan Kepala | Jungsemi Jungsemi
Desa _ ) . .
2. | Penyediaan Penghasilan Pemdes Desa 120 0B 9 1 0
Tetap dan Tunjangan Jungsemi Jungsemi
Perangkat Desa ——
3. | Penyediaan Operasional Pemdes Desa 1 paket 33 32 11
Pemerintah Desa (ATK, Jungsemi Jungsemi

Honor PKPKD dan PPKD




SDCs ) Lokasi Prakiraan Penerima Manfaat
No. Usulan Kegiatan Pengusul 2 Volume
ke- N Kegiatan g e LK PR RTM._
I 2 k] 4 5 a ; ] g
dil)
d. Pemdes Desa 1 paket 45 34 12
Jungsemi Jungsemi -
5. Pemndes Desa 1 paket 45 23 5
Jungsemi |Jungsemi |
o, Pemdes Desa 1 paket 3 33 2
: Jungsemi | Jungsemi
7. | Penyediaan Tunjangan BPFD) | Pemdes Desa 84 OB 3 4 1
Jungsemi | Jungsemi | . -
8. | Penyediaan Operasional BPD | Pemdes Desa 1 paket 3 4 1
(rapat, ATK, Makan Minum, | Jungsemi Jungsemi
Pakaian Seragam, Listrik dll)
9. | Penyediaan Pemdes Desa 264 OB 2 0 3
Insentif/ Operasional Jungsemi Jungsemi
RT/RW
10. | Operasional Pemerintah Pemdes Desa 1 paket 35 32 4
Desa yang bersumber dari Jungsemi Jungsemi
Dana Desa _
11. | Penyediaan Tunjangan Hari | Pemdes Desa 1 paket 1 ] 0
___ | Raya Kepala Desa | Jungsemi | Jungsemi
12. | Penyediaan Tunjangan Hari | Pemdes Desa 10 Paket 9 1 0
Raya Perangkal Desa Jungsemi Jungsemi i
13. | Penyediaan Tunjangan Hari | Pemdes Desa 1 paket 45 a2 2
Raya Lembaga Desa Jungsemi Jungsemi
14. | Lain-lain Kegiatan Sub Pemdes Desa 3608 3 0 0
Bidang Siltap dan Jungsemi Jungsemi
Operasional Pemerintahan
]ksa —_— r——— re—— e — g v———— p—— ————— e e —
15. | Penyediaan Sarana (Aset Pemdes Desa 1 paket 45 54 11
Tetap) Jungsemi Jungsemi
Perkantoran/Pemerintahan o
16. | Pemeliharaan Pemdes Desa 1 paket 23 22 3
Gedung/Prasarana Kantor | Jungsemi | Jungsemi
Desa
17. | Pelayanan Administrasi Pemdes Desa 1 paket 67 24 2
| Umum dan Kependudukan | Jungsemi | Jungsemi
18. | Penyusunan, Pendataan, dan | Pemdes Desa 1 paket 76 67 3
Pemutakhiran Profil Desa Jungsemi Jungsemi
19. | Pengelolaan Adminstrasi Pemdes Desa 1 paket 67 e 0
dan Kearsipan Pemerintahan | Jungsemi Jungsemi
Desa
20. | Penvuluhan dan Penyadaran | Pemdes Desa 1 paket 67 24 5
Masyarakat tentang Jungsemi Jungsemi
| Kependudukan dan Capil
21. | Pe?2.metaan dan Analisis Pemdes Desa 1 paket 67 24 7
Kemis23 kinan Desa secara Jungsemi Jungsemi
|| Partisipatif L
22. | Penyelenggaraan Pemdes | Desa 1 paket 67 24 12
Musyawarah Perencanaan Jungsemi Jungsemi
Desa/TPembahasan APBDes
(Reguler)
23. | Penyelenggaraan Pemdes Desa 1 paket a7 24 11
Musyawarah Desa Lainnya | Jungsemi Jungsemi
(Musdus, rembug desa Non
| Reguler) _
24. | Penyusunan Dokumen Pemdes Desa 1 paket 67 24 | 23 |
Perencanaan Desa Jungsemi Jungsemi
(RPJMDesa/RKPDesa dll) -
25. | Penyusunan Dokumen Pemdes Desa 1 paket 67 24 1
Keuangan Desa (APBDes, Jungsemi Jungsemi
APBDes Perubahan, LPJ dll) |




it . Prakiraan | Penerima Manfaat
5DGs 2 Lokasi
No. Usulan Kegiatan Pengusul ¢ Volume
ke- Kegiatan dan s, LK PR | RTM
1 2 3 £ 5 b 7 8 9
26. | Pengelolaan Administrasi/ | Pemdes Desa 1 paket 67 24 2
Inventarisasi/Penilaian Aset | Jungsemi Jungsemi
Desa _ .
27. | Penyusunan Kebijakan Desa | Pemdes Desa 1 paket 67 24 2
(Perdes/ Perkades selain Jungsemi Jungsemi
| Perencanaan/Keuangan) o .
28. | Penyusunan Laporan Kepala | Pemdes Desa 1 paket 67 2 =
Desa, LPPDesa dan Jungsemi Jungsemi
Informasi Kepada
_ Masyarakat R .
29, | Pengembangan Sistem Pemdes Desa 1 paket 67 24 1
Informasi Desa Jungsemi | Jungsemi |
30. | Penyelenggaran Lomba antar | Pemdes Desa 1 paket 67 24 3
Kewilayahan & Pengiriman | Jungsemi Jungsemi
Kontingen dlm Lomdes —_
31. | Penyelenggaraan Evaluasi Pemdes Desa 1 paket 67 24 4
Tingkat Perkembangan Desa | Jungsemi Jungsemi
32. | Kegiatan Mediasi Konflik Pemdes Desa 1 paket 67 24 2
Pertanahan Jungsemi | Jungsemi .
33. | Adminstrasi Pajak Bumi dan | Pemdes Desa 1 paket 67 24 2
| Bangunan (PBB) Jungsemi Jungsemi
34. Pemdes Desa 1 paket 67 24 2
Jungsemi | Jungsemi . .
35. | Lain-lain Kegiatan Sub Pemdes Desa 1 paket 67 24 5
Bidang Pertanahan Jungsemi Jungsemi 4 _
36 | Sedekah Bumi Tomas Desa 1 paket 456 | 124 9
- Jungsemi -
37. | Khoul Masyayeh Tomas Desa 1 paket 78 45 4
) Jungsemi : 2
35. Tomas Desa 1 paket 79 45 5
i B | Jungsemi
39. | HUTRI Warga Desa 1 paket 43 5
5 — S | Jungsemi "
40. | Fasilitasi Kegiatan KPMD Alis Desa 1 paket 2 3 1
Rahmawati | Jungsemi
41. | Peningkatan Kapasitas Kepala Desa 1 paket 1 Y 0
| Kepala Desa Desa | Jungsemi o
42. | Peningkatan Kapatitas Perades Desa 1 paket 9 1 0
Perangkat Desa o Jungsemi
43. | Peningkatan Kapasitas BPD | Ketua BPD | Desa 1 paket 3 4 1
Jungsemi

Jungsemi, 28 Septr 2023
Ketua Tim Penypsun REP Desa

DWI ART FAJAR KUENIAWAN, S.Bd




MUSYAWARAH PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA
RKP DESA TAHUN 2024
DESA JUNGSEMI KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK

Pada hari ini jum’at tanggal dua puluh tiga bulan juni tahun dua ribu dupaluh tiga

bertempat di Balaidesa Jungsemi, kami Pemerintahan Desa Jungsemi Kecamatan Wedung

Kabupaten Demak, telah menyelenggarakan musyawarah pembentukan tim Penyusun RKP
Desa Tahun 2024 dengan hasil sebagai berikut:

1

Terbentuknya Tim Penyusun RKP Desa Tahun 2024 Desa Jungsemi Kecamatan Wedung
Kabupaten Demak dengan susunan keanggotaan:

a. Pembina : Kepala Desa (KUSGIYANTO, SE)

b. Ketua : DWI ARI FAJAR KURNIAWAN, S.Pd
c. Sekretaris : ALI MUHSON

d. Anggota 1. NGADIMIN

2. MASFUFAH, Amd. Keb

3. AHMAD RIZAL SALEH

4. ALISRAHMAWATI, S.Pd

5. INTAN SETYO WAHYU, S.Pd
6. MUSBIKHIN

7. KUSMADI

8. MIFTAH

Susunan keanggotaan tim penyusun RKP Desa Tahun 2024 sebagimana dimaksud di
atas, selanjutnya ditetapkan dengan Keputusan Kepala Desa tentang Pembentukan Tim
Penyusun RKP Desa Tahun 2024.

Demikian berita acara dibuat dengan sebenarnya dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.

PIMPINAN MUSYAWARAH
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RKP DESA TAHUN 2024

Sekretaris,
W&\ NUR AHMAD FIKRIL H DZIKRI FITRIYANA, SE
S P S i
N dTan We
Pt ., Mengetahui,




o

KABUPATEN DEMAK

KEPUTUSAN KEPALA DESA JUNGSEMI
NOMOR : 148/49 TAHUN 2023

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RKP DESA TAHUN 2024
DESA JUNGSEMI KECAMATAN WEDUNG
KABUPATEN DEMAK

KEPALA DESA JUNGSEMI,

Menimbang © a. bahwa dalam melaksanakan ketentuan dalam Pasal 36
ayat (1) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun
2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa
dan Pemberdayaan Masyarakat Desa, Kepala Desa
mempersiapkan penyusunan rancangan RKFP Desa
dengan membentuk tim penyusun RKP Desa;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, maka perlu menetapkan
Keputusan Kepala Desa Jungsemi Kecamatan Wedung
Kabupaten Demak tentang Tim Penyusun RKP Desa
Tahun 2024, Desa Jungsemi Kecamatan Wedung
Kabupaten Demalk;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat
II Demak dengan mengubah Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
2757);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
tahun Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5495);

SKTIM 11 RKPDesa 2024 Hal. 1



SKTIM 11 REPDesa 2024

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 tentang Pemerintahan  Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang

Penetapan  Peraturan Pemerintah  Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 Tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem
Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona
Virus Disease 2019 (Covid -19) dan/atau Dalam
Rangka Menghadapi Ancaman yang
Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau
Stabilitas Sistem Keuangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 134,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6515);

. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1988

tentang Perubahan Batas Wilayah Kotamadya
Daerah Tingkat II Pekalongan, Kabupaten Daerah
Tingkat II Pekalongan dan Kabupaten Tingkat II
Demak (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1988 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3381);

. Peraturan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun

2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tetang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6321);

. Peraiuran Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014

tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57,

Hal. 2



10.

&

12:

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19,

20.

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5864);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun
2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 5694);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun
2016 tentang Kewenangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110 Tahun
2016 tentang Badan Permusyawaratan Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 89);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah  Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1312}

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 96 Tahun
2017 tentang Tata Cara Kerja Sama Desa di Bidang
Pemerintahan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1444);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2018 Tentang Lembaga
Kemasyarakatan Desa Dan Lembaga Adat Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 569);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
611);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun
2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1114j;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1203);

Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pedoman Umum Pembangunan dan
Pemberdayaan Masvarakat Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1633);
Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah

SKTIM 11 REPDesa 2024

Hal. 3



Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2023
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 961);

21. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 4
Tahun 2018 tentang Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2018 Nomor 4);

22. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 11
Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Demak
Tahun 2016-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten
Demak Tahun 2016 Nomor 1);

23. Peraturan Bupati Demak Nomor 72 Tahun 2016
Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Dan
Rencana Kerja Pemerintah Desa ( Berita Daerah
Kabupaten Demak Tahun 2016 Nomor 73 )

24, Peraturan Bupati Demak Nomor 36 Tahun 2019
tentang Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak
Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa di
Kabupaten Demak (Berita Daerah Kabupaten
Demak Tahun 2019 Nomor 36);

25. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 3 Tahun 2019
tentang Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak
Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa di
desa Jungsemi (Lembaran Desa Jungsemi Tahun
2019 Nomor 3);

26. Peraturan desa Jungsemi Nomor 6 tahun 2022
tentang Anggaran Pemndapatan dan Belanja Desa
Tahun 2023,

27. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa Jungsemi Tahun 2023 - 2028 (Lembaran
Desa Jungsemi Tahun 2023 Nomor 2)

Memperhatikan : Hasil Musyawarah Pembentukan Tim Penyusun RKP Desa
Tahun 2024 pada Tanggal 23 Juni 2023 yang bertempat
di Balai Desa Jungsemi Kecamatan Wedung Kabupaten

Demak.
MEMUTUSKAN
Menetapkan
KESATU :  Tim Penyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa)
Tahun 2024, dengan Susunan Keanggotaan sebagaimana
tersebut dalam Lampiran Keputusan ini.
KEDUA ¢ Menugaskan kepada Tim Penyusun RKP Desa Tahun 2024

sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU untuk:

1. pencermatan dan penyelarasan rencana kegiatan dan
pembiayaan Pembangunan Desa;

2. pencermatan ulang RPJM Desa;

3. penyusunan rancangan RKP Desa dan Daftar Usulan
RKP Desa; dan

4. penyusunan rencana kegiatan, serta desain teknis dan
rencana anggaran biaya kegiatan.

e
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BERITA ACARA
MUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA
MUSRENBANG DESA RKP DESA TAHUN 2024

Berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembahasan dan penyepakatan skala prioritas
pembangunan Desa tahun Anggaran 2024, di Desa Jungsemi Kecamatan Wedung Kabupaten
Demak Provinsi Jawa Tengah dalam rangka Penyusunan RKP Desa Tahun 2024, maka pada
hari ini:

Hari dan Tanggal : Kamis, 28 September 2023

Jam : 19.30 s.d. selesai

Tempat : Balaidesa Jungsemi

telah diadakan kegiatan kegiatan musyawarah perencanaan pembangunan Desa
{musrenbang Desa), yang telah dihadiri oleh wakil-wakil dusun/kelompok (delegasi) dan
tokoh masyarakat, serta unsur lain yang terkait Desa sebagaimana tercantum dalam daftar
hadir terlampir.

Materi yang dibahas, serta yang bertindak selaku unsur pimpinan rapat dan
narasumber dalam membahas kegiatan musrenbang Desa adalah:

A. Materi

1. Pembahasan Rancangan RKP Desa Tahun 2024;
2. Pemeringkatan prioritas kegiatan perbidang; dan
3. Penyepakatan Rancangan RKP Desa Tahun 2024

B. Unsur Pimpinan Rapat dan Narasumber

Pemimpin Musyawarah  : DWI ARI FAJAR KURNIAWAN, S.Pd dari Pemdes
Notulen : ALI MUHSON dari Pemdes
Narasumber : 1. NUR AHMAD FIKRI dari BPD

2. SUHARTO, ST dari Kec.

3. KUSGIYANTO, SE dari Kades
Unsur Peserta : 1. AIIMAD RIZAL SALEIT dari Pemdes

2. MASFUFAH, Amd.Keb dari Bidan

Dan lain-lain terlampir dalam Daftar Hadir

Setelah dilakukan pembahasan dan diskusi terhadap materi, selanjutnya seluruh peserta
musyawarah menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi kesepakatan akhir dari
musyawarah perencanaan pembangunan Desa yaitu:

Menyetujul rancangan RKPDesa untuk ditetapkan Menjadi RKPDesa Tahun 2024 yang
dituangkan dalam Dokumen Peraturan Desa yang ditetapkan oleh Kepala desa dengan
Kesepakatan Bersama Badan Permusyawaratan Desa Jungsemi.



Untuk tindak lanjut dari ditetapkannya RKPDesa Tahun 2024, segera disusun Rancangan
Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) Tahun 2024.

Keputusan diambil secara musyawarah mufakat/aklamasi.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya,




NOTULENSI

Agenda Kegiatan : Musrenbang Desa RKP Desa Tahun 2024
Hari dan Tanggal : Kamis, 28 September 2023

Jam £ 19.30

Jungsemi, 28 September 2023
Se is,

AL MUHSON




DAFTAR HADIR
MUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA
(MUSRENBANG DESA)
PENYUSUNAN RKP DESA TAHUN 2024

Hari/Tanggal : Fauy 23 292 20023

Jam
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Menimbang

Mengingat

KEPALA DESA JUNGSEMI

KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK

RANCANGAN PERATURAN DESA JUNGSEMI

NOMOR  TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA JUNGSEMI.

. a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 49, Ayat

b.

(4) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa, Pengesahan NDokumen
RKP Desa dilakukan dengan penandatangan Peraturan
Desa tentang RKP Desa oleh kepala Desa dan ketua
BPD;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Desa Jungsemi tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa
Tahun 2024;

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1965
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Demak
dengan mengubah Undang-Undang Nomor 13 Tahun
1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah
Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2757);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang

Sistemm = Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
tahun Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, ‘Tambahan Lembaran Negara Republik



Indonesia Nomor 5495);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Kebijakan
Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan
untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease
2019 (Covid -19) dan/atau Dalam Rangka
Menghadapi Ancaman yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
Keuangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 134, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6515);

. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1988 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat
I Pekalongan, Kabupaten Daerah Tingkat II
Pekalongan dan Kabupaten Tingkat II Demak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1988
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3381);

. Peraturan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 553Y), sebagaimana telah beberapa
kali diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019 tetang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor ©
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6321);

. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa vyang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintali Nomor 8
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa vang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5864);



9. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 136);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111
Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 5694);

: 5 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44
Tahun 2016 tentang Kewenangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);

12, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110
Tahun 2016 tentang Badan Permusyawaratan Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 89);

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 96
Tahun 2017 tentang Tata Cara Kerja Sama Desa di
Bidang Pemerintahan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1444);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2018 Tentang Lembaga
Kemasyarakatan Desa Dan Lembaga Adat Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 569);

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20
Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 611);

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70
Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1114};

18. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2019 teniang Musyawarah Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1203);

19. Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pedoman Umum Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1633);

20. Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2023
tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2024
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 961});



Menetapkan

21. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor
4 Tahun 2018 tentang Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa (Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2018 Nomor 4);

22. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 11
Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Demak Tahun 2016-
2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Demak Tahun
2016 Nomor 1);

23, Peraturan Bupati Demak Nomor 72 Tahun
2016 Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa Dan Rencana
Kerja Pemerintah Desa ( Berita Daerah Kabupaten
Demak Tahun 2016 Nomor 73 )

24. Peraturan Bupati Demak Nomor 36 Tahu
2019 tentang Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan
Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa
di Kabupaten Demak (Berita Daerah Kabupaten
Demak Tahun 2019 Nomor 36);

25. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 3 Tahun 2019
tentang Daftar Kewenangan Desa berdasarkan Hak
Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa di
Desa Jungsemi (Lembaran Desa Jungsemi Tahun
2019 Nomor 3);

26. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023
tenitang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa Pesalakan Tahun 2023 - 2028 (Lembaran Desa
Jungsemi Tahun 2023 Nomor 2)

27. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 6 Tahun 2022
tentang Anggaran Pendapatan Desa Tahun 2023.

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA JUNGSEMI

dan
KEPALA DESA JUNGSEMI

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DESA TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH DESA TAHUN 2024

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud:

1.

Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut
dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah
kesatuan masyarakat h.ukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyvarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional
yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Perdesaan adalah kawasan kerja sama antar Desa
untuk pengembangan usaha, kegiatan kemasyarakatan,



10.

11.

12.

13.

pelayanan, pembangunan, pemberdayaan masyarakat,
keamanan, dan ketertiban.

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas
hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya
kemakmuran masyarakat Desa.

Pembangunan Perdesaan adalah pembangunan yang
dilaksanakan antar Desa dalam bidang pengembangan
usaha, kegiatan kemasyarakatan, pelayanan,
pembangunan, pemberdayaan masyarakat, keamanan,
dan ketertiban.

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta
memaniaatkan sumber dayva melalui penetapan
kebijakan, program, kegiatan dan pendampingan yang
sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan
masyarakat Desa.

Kewenangan Desa adalah kewenangan yang dimiliki
Desa meliputi kewenangan di bidang penyelenggaraan
pemerintahan Desa, pelaksanaan Pembangunan Desa,
pembinaan kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal usul, dan adat istiadat Desa.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Pemerintah Desa adalah kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya
disingkat BPD atau yang disebut dengan nama lain
adalah lembaga yang  melaksanakan  fungsi
pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari
penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan
ditetapkan secara demokratis.

Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain
adalah musyawarah antara BPD, Pemerintah Desa, dan
unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh BPD
untuk menyepakati hal yang bersifat strategis.

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa yang
selanjutnya  disebut Musrenbang Desa adalah
musyawarah antara BPD, Pemerintah Desa, dan unsur
masyarakat yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa
untuk menetapkan prioritas, program, kegiatan, dan
kebutuhan Pembangunan Desa yang didanai oleh
anggaran pendapatan dan belanja Desa, swadaya
masyarakat Desa, dan/atau anggaran pendapatan dan
belanja daerah kabupaten /kota.

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan
yang ditetapkan oleh kepala Desa setelah dibahas dan
disepakati bersama BPD.

Perencanaan Pembangunan Desa adalah proses
tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh Pemerintah
Desa dengan melibatkan BPD dan unsur masyarakat



14.

135.

16.

17.

18.

19,

20.

21.

22.

23.

secara partisipatif guna pemanfaatan dan pengalokasian
sumber daya Desa dalam rangka peningkatan kualitas
hidup manusia dan penanggulangan kemiskinan.

SDGs Desa adalah upaya terpadu Pembangunan Desa
untuk percepatan pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan.

Pendataan Desa adalah proses penggalian,
pengumpulan, pencatatan, verifikasi dan validasi data
SDGs Desa, yang memuat data objektif kewilayahan dan
kewargaan Desa berupa aset dan potensi aset Desa yang
dapat didayagunakan untuk pencapaian tujuan
Pembangunan Desa, masalah ekonomi, sosial, dan
budaya vyang dapat digunakan sebagai bahan
rekomendasi penyusunan program dan kegiatan
Pembangunan Desa, serta data dan informasi terkait
lainnya yang menggambarkan kondisi objektif Desa dan
masyarakat Desa.

Sistem Informasi Desa adalah sistem pengolahan data
kewilayahan dan data kewargaan di Desa yang
disediakan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi serta dilakukan secara
terpadu dengan mendayagunakan fasilitas perangkat
lunak dan perangkat keras, jaringan, dan sumber dava
manusia untuk disajikan menjadi informasi yang
berguna dalam peningkatan efektivitas dan efisiensi
pelayanan publik serta dasar perumusan kebijakan
strategis Pembangunan Desa.

Peta Jalan SDGs Desa adalah dokumen rencana yang
memuat kebijakan strategis dan tahapan pencapaian
SDGs Desa sampai dengan tahun 2030.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang
selanjutnya disebut RPJM Desa adalah dokumen
perencanaan kegiatan Pembangunan Desa untuk
jangka waktu 6 (enam) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya
disebut RKP Desa adalah dokumen penjabaran dari
RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

Daftar Usulan RKP Desa adalah penjabaran RPJM Desa
yang menjadi bagian dari RKP Desa untuk jangka waktu
1 (satu) tahun yang akan diusulkan Pemerintah Desa
kepada pemerintah daerah kabupaten/kota melalui
mekanisme perencanaan pembangunan daerah.

Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal dari
kekayaan asli Desa, dibeli atau diperoleh atas beban
anggaran pendapatan dan belanja Desa, atau perolehan
hak lain yang sah.

Potensi Aset Desa adalah segala potensi Desa yang
meliputi sumber daya alam dan lingkungan hidup,
sumber daya manusia, sumber daya sosial dan budaya,
sumber daya ekonomi, dan sumber daya lainnya yang
dapat diakses, dikembangkan, dan/atau diubah oleh
Desa menjadi sumber daya pembangunan yang dimiliki
atau menjadi Aset Desa, dikelola, diolah, dimanfaatkan,
dan dipergunakan bagi kesejahteraan bersama
masvarakat Desa.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang
selanjutnya disebut APB Desa adalah rencana keuangan
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tahunan Pemerintahan Desa.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran
pendapatan dan belanja negara yang diperuntukkan
bagi Desa yang ditransfer melalui anggaran pendapatan
dan belanja daerah kabupaten/kota dan digunakan
untuk membiayai penyelenggaraan Pemerintahan Desa,
pelaksanaan Pembangunan Desa, pembinaan
kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa.

Alokasi Dana Desa adalah dana perimbangan yang
diterima kabupaten/kota dalam anggaran pendapatan
dan belanja daerah kabupaten/kota setelah dikurangi
dana alokasi khusus.

Lembaga Kemasyarakatan Desa atau disebut dengan
nama lain adalah lembaga vang dibentuk oleh
masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan
mitra Pemerintah Desa dalam memberdayakan
masyarakat Desa.

Lembaga Adat Desa adalah lembaga yang
menyelenggarakan fungsi adat istiadat dan menjadi
bagian dari susunan asli Desa yang tumbuh dan
berkembang atas prakarsa masyarakat Desa.

Pelaksana Kegiatan adalah pelaksana kegiatan
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa, terdiri dari unsur perangkat Desa, Lembaga
Kemasyarakatan Desa, dan unsur masyarakat.
Pendampingan Desa adalah upaya meningkatkan
kapasitas, efektivitas, dan akuntabilitas pemerintahan
Desa, Pembangunan Desa, Pemberdayaan Masyarakat
Desa, pembentukan dan pengembangan badan usaha
milik Desa dan/atau badan usaha milik Desa bersama,
peningkatan sinergitas program dan kegiatan Desa, dan
kerja sama Desa untuk mendukung pencapaian SDGs
Desa.

Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah anggota
masyarakat Desa yang memiliki prakarsa dan/atau
yang dipilih oleh Desa untuk menumbuhkan,
mengembangkan, dan  menggerakkan = prakarsa,
partisipasi, swadaya, dan gotong royong di kalangan
masyarakat Desa.

. Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUM

Desa, adalah badan hukum yang didirikan oleh Desa
dan/atau bersama Desa-Desa guna mengelola usaha,
memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan
produktivitas, menyvediakan jasa pelayanan, dan/atau
menyediakan jenis usaha lainnya uniuk
sebesarbesarnya kesejahteraan masyarakat Desa.

Pihak Ketiga adalah lembaga swadaya masyarakat,
perguruan tinggi, organisasi kemasyarakatan, atau
perusahaan, yang sumber keuangan dan kegiatannya
tidak berasal dari anggaran pendapatan dan belaiij
negara, anggaran pendapatan dan belanja daerah
provinsi, anggaran pendapatan dan belanja daerah
kabupaten/kota, dan/atau APB Desa.

BAB I
SISTEMATIKA PENYUSUNAN RKP Desa



(1) RKP Desa

Pasal 2
Tahun 2024 disusun dengan sistematika

sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB 11l

BAB IV

BABV
LAMPIRAN

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

1.2. Dasar Hukum.

1.3. Tujuan dan Manfaat.

1.4. Proses Penyusunan RKP Desa.

1.5. Sistematika.

GAMBARAN UMUM PEMERINTAHAN DESA

2.1. Visi — Misi Kepala Desa.

2.2. Gambaran Umum Sosial Budaya.

2.3, Gambaran Umum Kemiskinan.

2.4. Gambaran Umum Ekonomi.

2.5. GGambaran Umum Insfrastruktur.

RUMUSAN PRIORITAS MASALAH

3.1. Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan
pada RKP Desa Tahun sebelumnya.

3.2. Evaluasi laju pencapaian SDGs Desa.

3.3. ldentifikasi masalah berdasarkan
RPJM Desa.

3.4, Identifikasi Masalah  Berdasarkan
Analisa Keadaan Darurat antara lain:
bencana alam, krisis politik, Kkrisis
ekonomi dan atau kerusahan sosial
yang berkepanjangan.

3.5. Identifikasi Masalah berdasarkan
Prioritas Kebijakan  Pembangunan
Daerah.

RUMUSAN PRIORITAS PROGRAM DAN

KEGIATAN PEMBANGUNAN DESA:

4.1. Prioritas Program dan Kegiatan
Pembangunan Skala Desa Tahun
Anggaran 2024.

4.2. Berdasarkan Kewenangan Hak asal
usul.

4 3. Berdasarkan Kewenangan Lokal Skala
Desa.

4.4. Prioritas Program dan  Kegiatan
Pembangunan Daerah Tahun Anggaran
2023.

4.5. Kebijakan Keuangan Desa.

PENUTUP

1. Berita Acara Musyawarah Pembentukan

Daftar Hadir.

2. Keputusan Kepala Desa tentang Tim
Penyusun RKP Desa Tahun 2024.

3. Rencana Kerja dan Tindak Lanjut.

4. Daftar Rencana Program dan Kegiatan
yvang Masuk ke Desa.

5. Data dan informasi tentang rencana
pembiayaan pembangunan Desa.

6. Daftar Prioritas Usulan Rencana
Program dan/atau Kegiatan
Pembangunan Desa untuk 1 (satu)
tahun anggaran berikutnya.



7. Daftar Usulan Masyarakat Desa yang
Dipilah Berdasarkan Tujuan SDGs Desa.

8. Daftar Rencana Kerja Sama Antar Desa.

9. Daftar Rencana Kerja Sama dengan
Pihak Ketiga.

10. Rancangan RKP Desa Tahun 2024.

11. Evaluasi pelaksanaan RKP Desa tahun
2023.

12. Gambar Desain Kegiatan.

13. Rencana Anggaran dan Biava (RAB).

14. Daftar Usulan RKP Desa Tahun 2023.

15. Berita acara hasil penyusunan
rancangan RKP Desa.

16. Keputusan BPD  tentang panitia
musyawarah Desa tentang perencanaan
Desa.

17. Berita Acara Musyawarah Desa tentang
perencanaan Desa, Notulen dan Daftar
Hadir.

18. Dokumen Pandangan Resmi BPD.

19. Keputusan Kepala Desa tentang Panitia
Musrenbang Desa RKP Desa tahun
2024.

20. Tata tertib musrenbang Desa RKP Desa.

21. Penyusunan Prioritas Program dan
Kegiatan.

22 Berita Acara Musrenbang Desa RKP
Desa tahun 2024, Notulen dan Daftar
Hadir.

23. Keputusan BPD  tentang  panitia
musyawarah Desa tentang pembahasan,
penyepakatan dan pengesahanan
rancangan RKP Desa tahun 2024.

24. Dokumen Rancangan RKP Desa Tahun
2024 dan DU-RKP Desa Tahun 2023.

25. Berita Acara Musyawarah Desa tentang
pembahasan, penyepakatan dan
pengesahanan rancangan RKP Desa
tahun 2024., Notulen dan Daftar Hadir.

26. Dokumen RKP Desa Tahun 2024 dan
DU-RKP Desa Tahun 2023.

27. Dokumentasi Foto Kegiatan.

(2) Penjabaran sistematika RKP Desa Tahun 2024
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

Pasal 3
RKP Desa Tahun 2024 merupakan landasan dan pedoman
bagi Pemerintahan Desa, Lembaga Kemasyvarakatan Desa
dan masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan Desa
Tahun 2024.

Pasal 4
Pelaksanaan pembangunan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3, dilaksanakan secara transparan, partisipatif dan
akuntabel oleh pelaksana kegiatan pembangunan dengan



Diundangkan di Desa Jungse

Pada tanggal :

menyusun Rencana Kerja dan Anggaran (RKA), Daftar
Pelaksanaan Anggaran (DPA), serta dipertanggungjawabkan
oleh Pelaksana Kegiatan dalam Forum Musyawarah Desa.

Pasal 5

RKP Desa dapat diubah dalam hal :

a. terjadi peristiwa khusus, seperti bencana alam, krisis
politik, krisis ekonomi, dan/atau kerusuhan sosial yang
berkepanjangan, atau

b. terdapat perubahan mendasar atas kebijakan
Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan/atau
Pemerintah Daerah Kabupaten.

Pasal 6
Perubahan RKP Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 dibahas dan disepakati bersama dengan BPD dalam
Musrenbang Desa dan selanjutnya ditetapkan dengan
Peraturan Desa.

BAB 11l
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7
(1) Berdasarkan Peraturan Desa ini selanjutnya disusun
Anggaran pendapatan dan Belanja Desa Desa Tahun
Anggaran 2024.
(2) Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Desa ini,
sepanjang mengenai teknis pelaksanaannya diatur lebih
lanjut oleh Kepala Desa.

Pasal 8
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar  setiap  orang mengetahui,  memerintahkan
pengundangan Peraturan Desa ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Desa.

itetapkan di Desa Jungsemi
Padafangeal, 2023
DESA JUNGSEMI,

023

SEKRETARIS DESA JUNGSEMI

N

DWI ARI FAJAR KURNIAWAN

LEMBARAN DESA JUNGSEMI TAHUN 2023 NOMOR



PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD)

DESA JUNGSEMI KECAMATAN WEDUNG

Jin Raya. Jungsemi No 88 Desa Jungsemi Kode Pos 59554

ﬁ

KEPUTUSAN

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA JUNGSEMI

Nomor : g7 /Kep. BPD Tahun 2023

TENTANG

KESEPAKATAN RANCANGAN PERATURAN DESA

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA (RKP DESA) TAHUN 2024
DESA JUNGSEMI KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK

Menimbang

Mengingat

KETUA BADAN PERMUSYAWARATAN DESA,
a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 42

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal,
Dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019 tentang
Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa, maka perlu Badan Permusyawaratan
Desa melaksanakan wewenang dan fungsinya untuk
membahas Rancangan Peraturan Desa;

. bahwa Kepala Desa Jungsemi Kecamatan Wedung

Kabupaten Demak Mengajukan Rancangan Peraturan
Desa Tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa)
Tahun 2024 ; dan

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

pada huruf a dan b, maka perlu menetapkan Keputusan
Badan Permusyawaratan Desa tentang kesepakatan
terhadap Rancangan Peraturan Desa Tentang Rencana
Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) Tahun 2024.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 4221);
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 (Lembaran Negara
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Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41};

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60
Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5558) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana
Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah tertinggal,
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2015 Tentang Pedoman Tata Tertib Dan Mekanisme
Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 159);

Peraturan Menteri Desa Pembangunan daerah tertinggal,
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2015 Tentang Pendirian, Pengurusan Dan Pengelolaan,
Dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 296);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2015
tentang Evaluasi Perkembangan Desa Dan Kelurahan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2037),

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015
tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
6);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2016
tentang Pengelolan Aset Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 53};

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah tertinggal,
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2016 Tentang Indeks Desa Membangun (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 300);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah tertinggal,
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 5 Tahun
2016 Tentang Pembangunan Kawasan Perdesaan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 359);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016
tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037); '
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110 Tahun 2016
tentang Badan Permusyawaratan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 89);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 112 Tahun 2014 tentang Pemilihan Kepala Desa



(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1221);

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 82 Tahun 2015 tentang Pengangkatan dan
Pemberhentian Kepala Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1222};

19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 83 Tahun 2015 tentang Pengangkatan dan
Pemberhentian Perangkat Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1223);

20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2017
tentang Penataan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 155);

21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2017
tentang Stadar Pelayan Minimal Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 156);

29 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 65 Tahun 2017
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 112 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Kepala Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1221%:

23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

24. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
2019 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2020 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1012);

25. Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2013 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten DEMAK Tahun 2013 -
2033 (Lembaran Daerah Tahun 2013 Nomor 11};

26. Peraturan Daerah Kabupaten DEMAK Nomor 10 Tahun
2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Tahun 2016-2021 (Lembaran Daerah Kabupaten
DEMAK Tahun 2016 Nomor 8);

27. Peraturan Bupati DEMAK Nomor 72 Tahun 2016 tentang
Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) dan Rencana Kerja
Pemerintah Desa (RKP Desaj;

28. Peraturan Bupati Nomor 35 Tahun 2017 Tentang Petunjuk
Teknis Pendirian, Pengelolaan, Dan Pembubaran Badan
Usaha Milik Desa (Berita Daerah Kabupaten DEMAK
Tahun 2017 Nomor 37);

29, Peraturan Bupati Nomor 31 Tahun 2018 Tentang Daftar
Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal-usul Dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Daerah
Kabupaten Demak Tahun 2018 Nomor 31);

30. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Kewenangan Desa berdasarkan hak asal usul dan
kewenangan lokal berskala desa.

31. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023 Tentang
Rencana Pembagunan Jangka Menengah Desa Tahun
2023 - 2028.

Memperhatikan : Hasil Musyawarah Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa



Menetapkan
KESATU

KEDUA

Jungsemi pembahasan dan penyepakatan Rancangan RKP
Desa pada tanggal 28 September 2023 yang bertempat di
Balaidesa Desa Jungsemi Kecamatan Wedung Kabupaten
Demak.

MEMUTUSEKAN

Menyepakati Rancangan Peraturan Desa Tentang Rencana
Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) Tahun 2024 untuk
ditetapkan menjadi Peraturan Desa.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan
didalamnya, maka akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di : Desa Jungsemi
~==—=Pada tanggal :28 September 2023
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BERITA ACARA
KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA DESA DAN BPD
DESA JUNGSEMI KECAMATAN WEDUNG
KABUPATEN DEMAK

TENTANG

PERATURAN DESA TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA
RKP DESA TAHUN 2024

Pada hari ini kamis tanggal dua puluh delapan bulan september tahun dua
ribu dua puluh satu kami yang bertanda tangan dibawah ini:

1. KUSGIYANTO, SE . Kepala Desa Jungsemi dalam hal ini bertindak
untuk dan atas nama Pemerintah Desa
Jungsemi selanjutnya disebut sebagai PIHAK
KESATU
2. NUR AHMAD FIKRI, H Ketua BPD Desa Jungsemi
NOR HAMID, S.Pd Wakil Ketua BPD Desa Jungsemi

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa
Jungsemi selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Menyatakan bahwa:

X.

PIHAK KEDUA telah membahas dan menyepakati Rancangan Peraturan
Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2024 yang diajukan
PIHAK KESATU.

PIHAK KESATU dapat segera menindaklanjuti proses penetapan Peraturan
Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2024 sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PIHAK KESATU akan segera menetapkan Rancangan Peraturan Desa
tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2024 menjadi Peraturan
Desa apabila semua proses telah selesai.

PIHAK KESATU akan menyampaikan kepada Camat Wedung untuk
mendapatkan evaluasi selambat — lambatnya 3 (tiga) hari kerja setelah
tanggal ditanda-tanganinya Berita Acara ini.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditanda tangani oleh kedua belah pihak
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui, 'f”f—ﬁa N\
7 R

e Y

Wakil Ketua BPD,

A

- gt
—~NOR HAMID. SPd



NOTULEN

RAPAT BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
TENTANG PEMBAHASAN DAN PENYEPAKATAN RANCANGAN
PERATURAN DESA TENTANG RKP DESA TAHUN 2024

Hari / tanggal : KAMIS, 28 September 2023

Jam :19.30 s.d. 23.00 WIB

Tempat : Balaidesa Jungsemi

Kehadiran Laki-lald = e orang
Perempuan = ... ... Orang

Susunan Acara : 1. Pembukaan.
2. Sambutan Ketua BPD.
3. Sambutan Kepala Desa JUQI.T
4. Musyawarah Penyepakatan cangan Perdes RKP Desa
Tahun 2024.
5. Penutup.

Pimpinan Rapat : NUR AHMAD FIKRI

Uraian Jalannya Rapat:
1. Pembukaan.
2. Sambutan Ketua BPD ( NUR AHMAD FIKRI, H)
- Pembangunan di Desa harus kita tingkatkan semaksimal mungkin;
- Transparansi Kegiatan kepada BPD dan masyarakat;
_ Libatkan masyrakat dalam hal pembangunan di Desa;
- BPD Menjaring aspirasi masyarakat.

3. Sambutan Kepala Desa ( KUSGIYANTO, SE )

- Selalu jaga kekompakan kita selaku Pemerintahan Desa Jungsemi

- Setiap permasalahan sekecil apapun mari kita pecahkan bersama

- Setiap kegiatan yang ada di dokumen RKP Desa harus terserap semua
kegiatannya.

- Apabila ada tambahan atau perubahan kegiatan mohon dikoordinasikan
kepada kami pemerintah Desa

- Laksanakan segala bentuk Regulasi yang ada.

4, Musyawarah Penyepakatan RKP Desa
- Pemaparan Rancangan Peraturan Desa teniang Recana Kerja Pemerintah
Desa (RKP Desa) Tahun 2024.
- Penyepakatan Rancangan Peraturan RKP Desa Menjadi Peraturan Desa
tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) Tahun 2024.

5. Penutup/Do’a

Hasil Rapat - Rancangan Peraturan Desa Tentang RKP Desa Tahun 2024
menjadi Peraturan Desa tentang RKP Desa Tahun 2024.

Kesimpulan dan Kesepakatan Rapat:

- Akan melibatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan
Desa demi tercapainya kesejahteraan bersama;

- Transparansi Kegiatan yang tertuang dalam RKP Desa tahun 2024 akan
dilakukan sebagai kontrol bersama, dan

- Koordinasi dan jalinan Kerja sama antara Pemerintah Desa dan BPD

- Sepakat dengan RKP Desa Tahun 2024.

Jungsemi, September 2023
Pimpinaf Rapat, Sekretaris Rapat,

NUR AHMAD FIKRT, H DZI IYANA, SE







